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PENGARUH MOTIVASI, KEMAMPUAN DAN KOMPENSASI TERHADAP 
KINERJA PEGAWAI DI DINAS KEHUTANAN  










 Sumber daya manusia yang handal dan berkualitas memegang  
peranan yang utama dalam proses peningkatan kinerja dengan salah satu  
contoh yang teraplikasikan pada perbaikan produktivitas kerja. Kinerja 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berhubungan dengan tenaga 
kerja itu sendiri maupun faktor-faktor lainnya seperti pendidikan, 
ketrampilan, disiplin, sikap dan etika kerja, motivasi, gizi dan kesehatan, 
tingkat penghasilkan, jaminan sosial, lingkungan dan iklim kerja, 
kesempatan kerja dan kesempatan berprestasi. Pada penelitian ini untuk 
membuktikan pengaruh motivasi, kemampuan dan kompensasi terhadap 
kinerja pegawai Dinas Kehutanan Provinsi Jawa Timur. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai pada lingkup Dinas 
Kehutanan Provinsi Jawa Timur di Surabaya, dengan jumlah sampel 
sebanyak 109 orang. Untuk menjawab perumusan, tujuan dan hipotesis 
penelitian maka analisis yang digunakan adalah analisis Structural 
Equation Modeling. 
 Berdasarkan hasil analisis Structural Equation Modeling dapat 
disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan dan kompensasi tidak 
memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kinerja pegawai, 
sedangkan peningkatan motivasi memberikan kontribusi nyata terhadap 




Kata Kunci : Motivasi, Kemampuan, Kompensasi, Kinerja Pegawai  
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1.1. Latar Belakang Masalah 
    Dinas Kehutanan Provinsi Jawa Timur yang dibentuk 
berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 9 Tahun 
2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah Provinsi Jawa 
Timur mempunyai peranan yang sangat strategis dalam rangka 
melaksanakan urusan pemerintahan daerah berdasarkan asas 
otonomi dan tugas pembantuan di bidang kehutanan. Dalam 
melaksanakan tugasnya Dinas Kehutanan Provinsi Jawa Timur, 
menyelenggarakan fungsi yaitu ; perumusan kebijakan teknis di 
bidang kehutanan, penyelenggaraan urusan pemerintahan dan 
pelayanan umum di bidang kehutanan, pembinaan dan pelaksanaan 
tugas sesuai dengan lingkungan tugasnya dan pelaksanaan tugas 
lain yang diberikan oleh Gubernur. 
Dengan melihat luas kawasan hutan di Jawa Timur yang 
mencapai 1.364.399,56 ha atau sekitar 28% dari luas daratan, maka 
Dinas Kehutanan Provinsi Jawa Timur dituntut untuk terus 
meningkatkan kinerja yang baik dalam rangka mencapai tujuan 
organisasi. Peningkatan kinerja organisasi yang seoptimal mungkin 
tidak lepas dari kepuasan kerja karyawan, sebagai salah satu faktor 




Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim : 
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
3 
 
   Sebagai salah satu faktor penentu kinerja organisasi kepuasan 
kerja merupakan faktor yang sangat kompleks karena kepuasan 
kerja dipengaruhi berbagai faktor, diantaranya adalah motivasi kerja, 
kemampuan kerja, dan kompensasi kerja. 
   Pemerintah Provinsi Jawa Timur melalui Dinas Kehutanan 
Privinsi Jawa Timur sejak Tahun 2007 telah melaksanakan beberapa 
kegiatan dalam pembinaan desa model konservasi. Program Desa 
Model Konservasi (DMK) merupakan program yang bertujuan untuk 
meningkatkan peran serta masyarakat dalam menjaga kelestarian 
ekosistem kawasan konservasi melalui pemberdayaan ekonomi 
masyarakat di sekitar hutan. 
   Dengan adanya program Desa Model Konservasi (DMK) kinerja 
Dinas Kehutanan Privinsi Jawa Timur, sebagai penyelenggara 
kegiatan diharapkan dengan beberapa kemampuan kerja pegawai 
dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Provinsi Jawa Timur memiliki 
176 desa penyangga kawasan konservasi yang kondisi sosial 
ekonominya masih memerlukan stimulan untuk dapat berkembang 
ke taraf kehidupan yang lebih sejahtera. Desa yang belum mendapat 
bantuan pembinaan/penyuluhan dan pelatihan untuk mendorong 
peran serta masyarakat dalam pengelolaan dan pemanfaatan 
kawasan hutan konservasi desa penyangga, baru terealisasi 
sebanyak 34 desa model konservasi di 9 Kabupaten.  
   Untuk itu motivasi kerja yang diberikan untuk pegawai Dinas 
kehutanan Provinsi Jawa Timur sangatlah diperlukan mengingat 
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masih banyaknya tujuan Desa Model Konservasi (DMK) yang masih 
belum terlaksana. 
   Beberapa permasalahan DMK adalah (1) Terdapat beberapa 
keluarga miskin buruh tani (tidak memiliki lahan atau memiliki lahan 
kurang dari 0,25 ha) yang belum tergabung dalam kelompok binaan 
(2) masyarakat berharap adanya stimulant tanaman pertanian 
(palawija), ternak dan uang tunai. (3) Perekonomian berbasis 
konservasi belum terbangun kecuali di desa Kertosari Kec. 
Purwosari Kab. Pasuruan. (4) Belum adanya tenaga 
ahli/berpengalaman sebagai pendamping/motivator. 
   Melihat permasalahan yang dihadapi Dinas Kehutanan Provinsi 
Jawa Timur, sangat memerlukan Sumber Daya Manusia yang 
memiliki kemampuan kerja yang optimal,  untuk itu perlu dilakukan 
pembinaan secara lebih baik untuk meningkatkan kemampuan 
kerjanya, jika kemampuan kerja pegawai baik, maka kinerjanya juga 
tinggi, sehingga diharapkan dapat menunjang upaya untuk 
menciptakan efisien kerja manusia sebagai modal sumber daya yang 
sangat berperan dalam mencapai tujuan agar terselenggarakannya 
pemerintah yang baik (good govermance) merupakan kebutuhan 
bagi setiap pemerintahan untuk mewujudkan aspirasi masyarakat 
dan mencapai tujuan bersama yaitu pemberdayaan dan 
kesejahteraan masyarakat, sehingga penyelenggaraan pemerintah 
dan pembangunan dapat berlangsung  secara berdaya guna dan 
berhasil guna, bersih dan bertanggung jawab.  
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   Kenyataan menunjukkan bahwa sumber daya manusia sebagai 
salah satu sumber daya yang masih harus ditingkatkan yang lebih 
baik, sehingga mampu mengantisipasi segala tantangan dan kendala 
dalam persaingan, dengan upaya peningkatan dan pengembangan 
kemampuan sumber daya manusia tersebut dapat dilakukan melalui 
pembinaan, pengarahan dan pelatihan yang dilakukan secara 
berkesinambungan serta faktor-faktor lain yang turut berpengaruh 
atas prestasi kerja pada individu dalam lingkungan organisasi 
tersebut.  
   Menurut Hasibuan (2001:10) manajemen sumber daya manusia 
adalah “ Ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga 
kerja agar efektif dan efisien, membantu terwujudnya tujuan 
perusahaan, karyawan dan masyarakat. 
   Mewujudkan cita-cita dan tujuan sumber daya manusia yang 
berkualitas dan keunggulan-keunggulan lainnya yang dimiliki instansi 
Dinas Kehutanan Provinsi Jawa Timur di Surabaya maka instansi 
tersebut harus berdedikasi terhadap keinginan organisasi, sehingga 
manajemen sumber daya manusia yang efektif mengharuskan para 
pemimpin untuk menemukan cara terbak dalam mensosialisasikan, 
pendayagunaan, pembinaan serta mengkaryakan orang-orang, 
pegawainya dalam melakukan fungsinya untuk mencapai tujuan 
organisasi.  
   Efektifitas dan efisiensi dari petugas / pegawai Dinas 
Kehutanan Propinsi Jawa Timur, mengingat jumlah petugas yang 
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relatif banyak baik staf maupun di lapangan menimbulkan kinerja 
yang dihasilkan kurang, sesuai dengan harapan masyarakat 
khusunya bagi Desa Model Konservasi (DMK).  
    Kemampuan memberikan keputusan dan kebijakan mengenai 
pembinaan / penyuluhan dan pelatihan desa model konservasi 
menjadi permasalahan tersendiri dalam mencapai kepuasan 
masyarakat, belum optimal masalah yang dianggap tidak signifikan.  
    Kedisiplinan dari petugas juga dianggap sebagai hambatan 
terjadinya peningkatan kinerja aparatur, bagaimana tidak jika setiap 
menjalankan pekerjaan tidak diimbangi dengan kedisiplinan, sebagai 
contoh terlambat waktu melaksanakan pembinaan / penyuluhan dan 
pelatihan program desa model konservasi tidak efisien karena 
petugas kurang cepat untuk menyelesaikan kebutuhan-kebutuhan 
masyarakat dan faktor inisiatif semakin menambah penurunan 
kinerja petugas karena dimasa sekarang pelaksanaan kerja yang 
tidak diimbangi dengan inisiatif dapat menimbulkan penurunan 
kepuasan pelayanan. Insiatif harus selalu melekat dalam diri petugas 
karena inisiatif sebagai perwujudan kemampuan sumber daya 
petugas.  
   Upaya meningkatkan mutu sumber daya manusia tidak terbatas 
harus diselenggarakan pada pendidikan dan latihan, melainkan juga 
dibekali kemampuan berkomunikasi, diberi wewenang dan diberi 
motivasi sehingga tercapailah profesionalisme, didalam organisasi 
perlu secara terus menerus mengusulkan agar staf dan seluruh 
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karyawan atau aparat tetap mengikuti perkembangan serta berada 
dalam jalurnya.  
    Seiring tuntutan masyarakat dan dunia usaha akan perbaikan 
kinerja aparatur untuk itu sudah waktunya pemerintah melakukan 
perbaikan pelayanan kepada masyarakat guna menuju 
terselenggaranya kepemerintahan yang bersih dan baik (good 
governance). 
   Untuk meningkatkan adaptasi maka pembaharuan dan 
perubahan organisasi kearah yang lebih baik dengan mengupayakan 
syarat-syarat yang meliputi :  
1. Melibatkan pegawai secara aktif dalam menyusun rencana 
strategik dalam pelaksanaan pembaharuan tersebut.  
2. Pembaharuan tersebut tidak hanya mencakup aspek fisik tetapi 
sekaligus aspek budaya kerja dan pola pikir pegawai 
(Pembaharuan mind-set dan cultural-set)  
    Adanya pembaharuan sebagai dinamika dalam pertumbuhan 
organisasi suatu kebutuhan dan tidak hanya apa yang bersifat fisik 
semata tetapi aspek kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin kerja 
pegawai juga harus mendapat perhatian yang sama pentingnya.  
    Sumber daya manusia yang handal dan berkualitas memegang  
peranan yang utama dalam proses peningkatan kinerja dengan salah 
satu  contoh yang teraplikasikan pada perbaikan produktivitas kerja. 
Kinerja dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berhubungan 
dengan tenaga kerja itu sendiri maupun faktor-faktor lainnya seperti 
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pendidikan, ketrampilan, disiplin, sikap dan etika kerja, motivasi, gizi 
dan kesehatan, tingkat penghasilkan, jaminan sosial, lingkungan dan 
iklim kerja, kesempatan kerja dan kesempatan berprestasi. 
Peningkatan kinerja merupakan pembaharuan pandangan hidup dan 
kultural dengan sikap mental memuliakan kerja serta perluasan 
upaya untuk meningkatkan mutu kehidupan masyarakat.  
    Kompensasi yang diberikan oleh perusahaan kepada 
karyawannya merupakan salah satu kewajiban yang harus dipenuhi 
oleh perusahaan dalam usaha untuk memberikan kepuasan kerja 
bagi karyawan. Kompensasi merupakan penghargaan yang 
diberikan kepada seorang karyawan atas pelaksanaan pekerjaan 
yang dilakukan untuk kepentingan bisnis perusahaan yang 
mengangkat dan mempekerjakannya. Bagi perusahaan kompensasi 
merupakan biaya yang harus ditanggung yang akan sangat 
mempengaruhi harga dasar suatu produk. Sedangkan bagi karyawan 
kompensasi mempunyai arti penting sebagai tingkatan kualitas sosial 
ekonominya. 
   Berdasarkan pengamatan tersebut, maka penelitian ini berjudul 
“Pengaruh Motivasi, Kemampuan dan Kompensasi Terhadap Kinerja 
Pegawai Di Dinas Kehutanan Provinsi Jawa Timur” 
 
1.2.  Rumusan masalah 
    Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang akan 
dibahas dalam penelitian ini adalah : 
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 1. Apakah motivasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas 
Kehutanan Provinsi Jawa Timur?” 
 2. Apakah kemampuan berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas 
Kehutanan Provinsi Jawa Timur?” 
 3. Apakah kompensasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas 
Kehutanan Provinsi Jawa Timur?” 
 
1.3. Tujuan  penelitian 
    Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan 
pengaruh motivasi, kemampuan dan kompensasi terhadap kinerja 
pegawai Dinas Kehutanan Provinsi Jawa Timur. 
 
1.4. Manfaat penelitian 
1.4.1. Manfaat Akademis 
    Manfaat akademis yang dapat diberikan oleh studi ini adalah 
peneliti dapat memberikan referensi yang lebih komprehensif, 
khususnya menyajikan bukti empirik tentang pengaruh motivasi, 
kemampuan, dan kompensasi terhadap kinerja Dinas Kehutanan 
Provinsi Jawa Timur  
 
1.4.2. Manfaat Praktis 
    Hasil analisis pada studi penelitian ini diharapkan dapat 
menjadikan sebuah gambaran bagi para tenaga kerja yang tepat 
khususnya di Dinas Kehutanan Provinsi Jawa Timur. 
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